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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history: Bahasa merupakan fondasi penting dalam pendidikan dasar. Buku ajar Bahasa
Received: 23 Dec 2025 Indonesia kelas atas sekolah dasar berperan dalam pengembangan kemampuan
Revised: 29 Dec 2025 berbahasa sekaligus pembentukan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan
Accepted: 04 Jan 2026 menganalisis aspek morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik dalam lima teks
dalam buku ajar Bahasa Indonesia kelas atas SD. Penelitian menggunakan
Kata Kunci: pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka dan teknik analisis
Morfologi, Sintaksis, isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat aspek kebahasaan telah
Semantik, Pragmatik, diterapkan secara edukatif dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, serta
Buku Teks Bahasa mengandung nilai moral dan sosial. Dengan demikian, teks-teks tersebut dinilai

Indonesia, Sekolah Dasar. layak digunakan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Language is an important foundation in basic education. Upper-level Indonesian

Keywords: language textbooks for elementary schools play a role in developing students'
Morphology, Syntax, language skills and shaping their character. This study aims to analyze the
Semantics, Pragmatics, morphological, syntactic, semantic, and pragmatic aspects of five upper-level
Indonesian Language Indonesian language textbooks for elementary schools. The study uses a
Textbooks, Elementary descriptive qualitative approach with a literature review method and content
School. analysis technique. The results of the study indicate that the four linguistic aspects

have been applied in an educational manner and in accordance with the cognitive
development of students, as well as containing moral and social values. Thus,
these texts are considered suitable for use as Indonesian language teaching
materials in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Bahasa sangat penting dalam pendidikan dasar karena berfungsi sebagai dasar untuk literasi siswa.
Buku ajar Bahasa Indonesia untuk siswa kelas atas SD tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pembelajaran, tetapi juga menunjukkan struktur dan makna bahasa. Oleh karena itu, analisis linguistik
diperlukan untuk mengetahui bagaimana elemen morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik
dipresentasikan secara edukatif.

Pemahaman morfologi membantu siswa memperluas kosakata mereka dan memahami pola
afiksasi, menurut Sari dan Wulandari (2022). Prasetyo (2021) menekankan bahwa struktur sintaksis
yang konsisten sangat penting untuk membantu siswa menulis dengan baik. Sementara Lestari dan
Hidayat (2023) mengatakan bahwa berbagai makna kata meningkatkan pemahaman siswa saat
membaca, Rahmawati (2020) menyatakan bahwa elemen pragmatik membantu siswa memahami makna
tersirat. Selain itu, Fauziah et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
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bahasa dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa usia sekolah dasar. Oleh karena itu, analisis
bahasa dalam buku ajar harus disesuaikan dengan kemajuan literasi digital siswa saat ini.

Namun, menurut Yuliana (2021), dibandingkan dengan semantik dan pragmatik, buku ajar masih
menekankan morfologi dan sintaksis. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa
keempat komponen kebahasaan tersebut dengan tujuan membuat bahan ajar Bahasa Indonesia lebih
seimbang, komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka
(literature review). Data penelitian berupa lima teks yang terdapat dalam buku ajar Bahasa Indonesia
untuk siswa sekolah dasar kelas atas. Pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan berbagai sumber
pustaka, meliputi jurnal ilmiah, buku ajar, dan artikel yang relevan dengan penggunaan bahasa serta
pembelajaran karakter di sekolah dasar. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content
analysis) yang difokuskan pada aspek morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik dari setiap teks.
Kerangka analisis merujuk pada pandangan Mulyani dan Dafit (2021) yang menekankan pentingnya
kesesuaian bahasa dengan kemampuan kognitif siswa sekolah dasar, serta temuan Mujiana,
Prasetyowati, dan Habsari (2024) yang menunjukkan bahwa teks bermuatan nilai moral dan budaya
berperan dalam mendukung pembelajaran karakter. Pendekatan ini digunakan untuk menilai kelayakan
teks sebagai bahan ajar yang tidak hanya mengembangkan keterampilan berbahasa, tetapi juga
menanamkan nilai karakter dan kepedulian sosial pada siswa sekolah dasar kelas atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua aspek morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik sudah diterapkan pada teks yang
diajarkan dalam buku ajar Bahasa Indonesia untuk siswa kelas atas SD. Penggunaan bahasa yang
sederhana, komunikatif, dan bermakna memudahkan siswa dalam memahami materi sekaligus
menanamkan nilai-nilai karakter. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah, Sulaeman,
dan Chandra (2020), yang menemukan bahwa materi pelajaran Bahasa Indonesia harus menggunakan
bahasa yang sesuai dengan perkembangan siswa dan mendukung pembentukan karakter.

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima teks “Kuat untuk Melindungi” karya Nurul Hidayati,
“Aku Istimewa” karya Indah Kusumawardani, “Ekspresi Diri Melalui Hobi” karya Evy Verawaty dan
Zulqgarnain, “Aku Si Anak Laut” karya Maya Lestari dan Gf Zulgarnain, dan "Kancil dan Kura-Kura"
karya Suliatya Nur Handayati S.Pd. semuanya memiliki karakteristik kebahasaan yang sesuai untuk
digunakan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di kelas atas Sekolah Dasar.

Secara morfologi, kelima teks menggunakan kosakata dasar dan afiksasi ringan, seperti prefiks
me dan sufiks, yang mudah dipahami siswa. Selain itu, variasi proses morfologis, seperti pemajemukan
(barang bekas), reduplikasi (berbincang-bincang), dan imbuhan ganda (menyiapkan, memelihara),
meningkatkan pemahaman siswa tentang pembentukan kata. Hasil ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Situmeang (2025) dan Nurafiani, Apriyanti, dan Nuryani (2025) yang menekankan
bahwa morfem sederhana dan kontekstual sangat penting untuk mendukung perkembangan morfologis
anak.

Dari segi sintaksis, dalam teks, struktur kalimat didominasi oleh pola Subjek—Predikat-Objek (S—
P-0), serta variasi kalimat majemuk bertingkat atau setara yang masih sesuai dengan tingkat kognitif
siswa. Frasa "Aku mencoba membuat sesuatu di garasi ayah™ dan "pesilat tangguh, berusaha melawan™
menunjukkan struktur kalimat yang jelas, efektif, dan komunikatif. Hal ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Alimah dan Indihadi (2022) dan Rustan et al. (2024), yang menyatakan bahwa struktur
kalimat sederhana namun bervariasi dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa di
sekolah dasar.

Pada aspek semantik, seluruh teks menekankan makna leksikal dan kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan anak-anak dari perspektif semantik. Semangat, istimewa, dan perlindungan secara
eksplisit berarti nilai-nilai moral seperti disiplin, empati, kerja keras, dan menghargai perbedaan. Selain
itu, penggunaan sinonimi dan antonimi membantu siswa memperluas kosakata mereka. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sari dan Pratiwi (2021) dan Rosmita (2024) bahwa teks yang memiliki makna
kontekstual dan moral memiliki kemampuan untuk menanamkan karakter sekaligus meningkatkan
pemahaman semantik.



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 4 No. 3, Januari-Maret 2026, hal. 16330-16333 16332

Dari perspektif pragmatik, kelima teks mengandung instruksi yang edukatif dan sopan, termasuk
asertif, ekspresif, dan arahan yang disesuaikan dengan lingkungan sosial anak-anak. Bahasa dapat
membangun komunikasi yang empatik dan bermakna, seperti yang ditunjukkan oleh kalimat seperti
"Kami hanya mengambil ikan secukupnya" atau "Sayangnya, aku tidak mempunyai banyak teman."
Wulandari (2022), Fitriani (2019), dan Geraldine dan Manik (2025) memperkuat pendapat ini dengan
mengatakan bahwa makna pragmatik memengaruhi konteks sosial dan dapat digunakan untuk
menumbuhkan kesantunan dan karakter positif.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa teks tidak hanya memiliki elemen
linguistik yang sesuai dengan kemampuan siswa sekolah dasar, tetapi juga mengandung nilai-nilai
sosial, budaya, dan moral yang mendukung pembentukan karakter. Ini sesuai dengan tujuan Kurikulum
Merdeka, yang menekankan pembelajaran kontekstual, komunikatif, dan berorientasi pada Profil Pelajar
Pancasila. Oleh karena itu, teks-teks ini sangat layak dijadikan bahan ajar Bahasa Indonesia di kelas atas
SD karena selain membantu meningkatkan keterampilan bahasa, mereka juga membantu menanamkan
sifat-sifat seperti berani, inovatif, peduli, dan bertanggung jawab.

SIMPULAN

Hasil menunjukkan bahwa Kelima teks dalam buku ajar Bahasa Indonesia kelas atas sekolah dasar
memenuhi empat aspek kebahasaan utama: morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Teks-teks
tersebut layak digunakan sebagai bahan ajar karena sesuai dengan perkembangan kognitif siswa,
memiliki kosakata sederhana, struktur kalimat jelas, makna kontekstual, serta tindak tutur yang edukatif.
Teks menanamkan prinsip sosial, budaya, dan moral yang mendukung pembentukan karakter selain
mengajarkan kosa kata. Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa bahasa dalam buku ajar
telah disusun dengan cara yang edukatif dan komunikatif, dan bahwa tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar sejalan dengan hal itu.
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